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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). pengaruh biaya terhadap pendapatan 
usaha penetasan telur itik; 2). Mengetahui besarnya keuntungan usaha penetasan KTTI 
maju Jaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2007.  
 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan responden adalah metode 
sensus yaitu seluruh anggota KTTI Maju Jaya yang memiliki usaha penetasan telur itik. 
Hasil sensus ada 4 responden yang menjalankan usaha penetasan telur itik dengan 
kapasitas penetasan 500 -1000 butir telur tetas. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara ke peternak 
anggota KTTI Maju Jaya serta observasi langsung terhadap usaha penetasan telur itik 
dengan pedoman kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah dan Dinas 
Peternakan Kab.Brebes. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS for 
windows. Hipotesis pertama dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana dan 
hipotesis kedua diuji menggunakan “One Sample T-test” dengan membandingkan tingkat 
keuntungan dengan bunga deposito bank. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata modal usaha yang digunakan 
sebesar Rp.3.922.250 untuk skala mesin tetas 7 unit per orang untuk skala usaha 
penetasan telur itik rata-rata sebanyak 787 butir per orang pada periode April – Mei 2007. 
Biaya rata-rata yang digunakan anggota KTTI Maju Jaya per periode penetasan sebesar 
Rp1.921.361,11 Pendapatan peternak sebesar    Rp 1.020.638,89    per orang selama 
periode penetasan April – Mei 2007. Pendapatan dari seluruh anggota KTTI Maju Jaya 
yang memiliki usaha penetasan (4 orang) semuanya mengalami pendapatan yang positif 
(laba). Profitabilitas usaha penetasan telur itik anggota KTTI Maju Jaya 0,53 per orang 
atau 53 % selama satu periode. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, biaya 
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan (0,769 < 0,05). Terdapat perbedaan antara 
tingkat keuntungan 53 % dengan suku bunga deposito (7,9 % / bulan).  
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